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PERII"AKU BBRIRIGASI PBTANT DI BENGKULU
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ABSTRAK

Peneiitian ini bertrjuan untr:k menggunbarkan karakter sosial ekonomi psikologi" dan pota kebijkasaraan petrri
dalarn pembanguran irigasi di daerah lrrigated Conand Area Development Prcject (ICADP) di Propinsi
Bengkuhf dar menarhlkfi hubungan dari faktor-faktor tersebut dengrr 'perilalru beririgasi peiani'. 150 petani
di$ilih sebagai responden rmhrk sh:di it{ 60 petard dui daerah Air Muei Kejalo dam 90 petani ddi Air Selurna
Tiga aspek digunakai unruk medgukur perilahr bairigasi mereka, yaitv: i@ge of behavior pada in<likator ini
persentese tertinggi didspat pada hubr:ngan antara petani dengan pehrgas iriiiasi (60.61%) drr taendah adalah
pada hubungan artft'a pet ni dengan petani lain dalun sistem irigasi ydng sena (16.700lo). Untr:k spek kedua
co4ttingencies ad discriminative Etinali palentase t€rtingg trdalah rmtuk kolldisi agfonomi se&fiPat dat ysng
terendah adalah drlsrn keteftedia$ infJrhssi dar pargetahutrr bagl petani dar pehrgas irigasi. Pengenalrn
peralrrar banf tataleksana dar stn:ktur irigasi didalan sistem irigasi adalah menpakm faktor yang kuat didBlam
sluptng up, dengan 60Yo petzli tiratyatakm 'selalu'm€ngihti aturan yang ada dar 27o/o merryarakm'sering'.
Bqgaimanapun, ketef€ediaan pelatihari rnnrk petani dan petugas irigasi tidaklah sekuat fukto'r pada pedcembargar
perilalru petdni dengan 16.0 1"2 menyatakrr 'selalu' mengfl<uti kegialan yang dilaksatakel beiBiima-8,t lra, 23.77/:o-

-L ..-.;--:r-rJ! ri^*-t 6--* t-^-^1.--a- 1-^l^:. l:t:L^r'j-,4..-J1*t*'s*":i*iJ"l-f::*i:l':::"

lebih da'i setengalmya iewn (S2YQ mempalihakan perilaku yaflg
(47 .3%) ya,g berperilaku kurarg baik. 'Sikq' dari petrni terhadq
fakbr yang paling padng diarrtara karakter sosirl ekonomi,
marrpargauhi pailakir beririgasi petati.

The sLrdy sought to $escribe the socio-economic charact
factors oith. f"rm"r iR selected lrrigated Command Area
Province, and to determine the association of these variables,."w {ft}rAi,i6?i' ii,if iiid
tfn". ."plct" that were used to measure the farmers' inigation Uahbvic,ryintirget€Iffiitr, ti"d"figffit
percentage was in the interaction,between the inigators and the water authorities (60.61%) and the

iowest pelcentage was in activitiqs where irrigators dealt with other irrigators in the same irrigation
systern (16J0%). For contingencips and discriminative stimuli, the highest answer for'!es" was in the
agronomic condition (82.3y,) an{ the lowest in the iitforrnation and knowledge ivailable to ifrigators
atd water authorities (18.7%). The intoduction of new firles, procedures and organizatioRal sEuctures
into the systerrr was a stong factor in shaprrg up iniprion behaviot, with 60.0% "always" and27.600/o

"oftefl". H6wever, providfig Uaini4g to irrigatos and loeal watet authorities was not sO sbong a factor
in shapitrg up iffigation behavior, with 16.017" *always", 23.17% "often" and 31.31% "seldom". But
for overall inigation behavior, fnore than haf of the farmers (52.7%) had favorable irrigation behavior
utd 47.3o/o had unfavorable irrigation behavior. Fadners' attitude towards ICAD project was the single
most important factor among the socio-economic, psychological and political factors that influenced
irrigatioir behavior.

PENDAIIULUAN

Perluasan daerah idgasi baik 'melalui pem-
bangr.:.nan pisik atau perbaikan sistem managemen
iri[asi terus berlanjut dalarn memenuhi ke-

I
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tersediaan stabilitas pangan di battyak negara

Asia. Tugas ini bukan hanya clalanr bentuk pem-

bangunan pisik atau perbaikan pasilitas saluran
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irigasi sajq tapi lebih jauh memperiimbangkan
bahwa air j,rga .merupakan sumber daya alam
yang langka keberadaamy4 dengan demikian
pelaksanaan dari sebuah sistem irigasi membu-
tutrkan integrasi dan koordinasi yang baik di-
antara pernakai air. Sering kali terjadi kegagalan
dalam suaht sistem irigasi daiam mencapai
potensi penuh dari suatu sistem pengairan di-
karenakan kurang marnpunya surnberdaya ma-
nusia atau skill. yang mereka punyai dalam
pengelolaarmya (Robert I 982).

Sehuhurgan dorgan pembangunan atau
perbaikan dari sistem irigasi, suatu pengelolaan
irigasi sudah sepaUttnya merxyaratkan adanya
perubahan dari perilaku petani, pehgas irigasi
atau keduanya. Hal mana juga sargat penting
sebagai pertimbanpm bagi pengambil keputusm
dalam pembangunm irigasi,'perubahan perilaku'
dari petani, 'yang secara tidak langsung akan
berpenganrh dalam mendesain pelaksanaan suatu
jaringan irigasi yang direncenakan. Pertimbarg-
an ini secara langsung juga dapat unhrk
mernberikan altematif dalam merombak benhrk
pisik atau prosedur pelaksanaan yang lebih cocok
dengan kondisi yang ada bagi kebuhrhan,dimasa
depan. Bilamana perubahan yang ada tidak cocolg
pemerintah (poltcy maker) selanjutnya dapat
memberikan saran yang diinginkan unhrk masa
datang yang sesuai dengan kondisi lingkungan
yang ada (Coward 1974).

Dari sisi sosial ekonorni masyaraka!
suahr sistem irigasi membutuhkan perhatian da:r
kepedulian yang tetap agar terus meinberikan ke-
untmgan Pada masa pelaksanaan pembang,nan
irigasi. Bila dikaji lebihjautL terlibat atau tidak-
nya masyarakat dan pehrgas irigasi dalam peng-
operasian irigasr, tetap dituntut disiplin, aktivitas
dan koordinasi secara bersama-sama dari semua
yang terlibat seperti ; dalam pembersihan sahrrarU
lumpur, dan manperkuat kanal. Sedangkan di-
lihat dari sistem perbaikan irigasi untuk tiap
daerah adalah sangat bervariasi tipenya ter-
gantung dari desigr; bentuk pisik dan lingkungan
setempat. Dengan dernikian pengabaian dari
h:gas-tugas diatas bisa sangat cepat mern-
perpendek umur, mengluangi efisiersi dari pe-
laksanaan sistem irigasi. Dari banyak sistim
irigasi yang ada, organisasi petani pemakai air
d-iharapkan juga dapat menyumbangkan: tenagq
bahan-bahan pisik dan dana unhrk dapat mencapai
semua bagian dan setiap kegratan dalam pem-
bangunan irigasi.

:,1
Dari beberapa pengalaman dalam pem-

bangunan masyarakat pede-saan manyatakan bah-
wa progBrn-progranQ pembangunan yang sangat
besar:bergantung pada panerintah dan sedikit
adanya ,swadaya masyaraka! akan berumur
pendek (\4ezirov, 1963). Dengan k{a laia ba}rwa
program pembangunan yang'benar-benar mern-
pei.timbangkan pada kebuh:hari masyarakat akan
berbeda hasilnya, atau secara singka! proyek
pembangturan dapat ditinggalkan petani begitu
saja jika rnereka tidak mempunyai motivasi
unurk beke{a sama dalam proyek yang dikar-
jakan.

Berdasarkan keterangan diatas jelas
bahwa pembangrnan tidak dapat dicapai secara
mudah dengan hanya mengandailan kebutuhan
pisih teknih dan furansial saja tanpa melihat
akan respon dari masyarakat yang mana adalah
merupakan syarat yang sangat dibututrkan dalam
menurjang program-prograq panbangunan. Jika
kegagalan pada masa lalu adalah mengabaikan
usaha yang besar ini, ilalam pemburgunm irigasi,
perhatian akan difokuskan terhadap kondisi pe-
tani" aspek hubungan antara pangeiolaan irigasi
dan perilaku petani.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungtapkan faktor-faktor apakah yang mempe-
nganrhi perilaku belirigasi'peihni. Silanjutnya
jWa untuk melihat beb6rqpa variasi pola
beririgasi petani di daeratr upsbem (daerah pang-
kal), midsteam (daerah tengah) dan downsheam

,,

METODE PENELITI,A.N
.i.

Perilaku .beririgasi petani diasumsikan dipe-
ngaruhi.oleh karakter dari sosial elconoml'seperti :

pendidikarL besarnya jurnlah anggota keluarga
yang ditangguag, organasasi yang telah diikuti"
pengalaman befusaha tani, luasnya.lahan yang
usahakarg jauimya lokasi pertanian merekq
pendapatarq stah:s pemilikan tanatu penggunaan
tenaga kerja, keunhmgan usahatani, dan pola
kebrasaan dalam membayar kedit; sifat-sifat
psikologi, seperti : motivasi, persepsi, nilai
orientasi, dan sikap terhadap pembangunan irigasi
ICADP; dat falaor kebijaksanan petani, seperti':
swadaya masyarakat dan pola kepemimpinan.

Dari tiga aspek yang digrurakan unhrk
menguku perilaku beririgasi petani, yaiht: range
of behaior (tingkat interaksi antar sesama petarri
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dengan petani lain maupra antar petarri de,ngar:
1 petugas irigasi pada suatu sistem irigasi yangt sFma atau pada sistem yang berbeda), terdapil

, efnqat indikator yang dipakai pada upek ini, yaitu: ::pelaksaraan dan penggunaan air oieh p.t r,i at

:ery4 mereka sendiri semut aktivitas yang
lerhubungan antara petani dengan petani lainnyi
daiam suatu sistem irigqsi yang sarna atau sistem,
iijgasi VanS berbeda aaum **aapatkan air, dan
teraltrir antara hubu4gan'pelani delrgrrn petugas
fi gasi. Pada aspek y.rig ti"a"q' 

" 
a"i i'is i"ii * i"a

discriminativ{ .stinutli,' (perbedaan kondisi/
keadaan daerah irigasi yang dapat rnerupakan
pendorong bagi keberhasilur petani), lima
indikator yar1g digr:nakan pada aspek rn:, yaitu :

keadaan pisik dari bangunan irigasl kondisi
agronoml, ketersediaan informasi dan penge-
tahuan bagi petari dan petugas irigar, insentive
{agr petani dan petrigas ingast, dan peraturan
yang ad4 dalam mepgatur sistem dan pofa
interaksi antara petani dan petugas Ug*i
Sedangkan unlrk aspek yang ketiga pada; shaping
up irrigation behaior @erkernbangnya perilaku
beririgasi), yaitir : peningkatan dalam kondisi
bangqnan pisik irigasi penge*ilatr tdnafiran baru,
peningkatan insentive bagi petugas, ketersedian
pelatihan bagi petani dzn petughs irig sr,
pengenalah perahran banl atau kombinasi dua
qtau tiga kornponen-koffiponen diatas.

DAam penganalisaan data, unit utarha
dalam rnendapa&an informasi adalah dari petani
yang berada di daerah pembang;unan irigasi
iCADP projeh aittrtnputtaa d.ng* meng-
gunakan kuisioner. bua dasar pokok yang diambil
unhrk memilih lokasi yaag diarnbil yaitu : l) tiap
lokasi mewakili daerah dataran tifggi dm daemh
dataran rendatL dan 2) dua daerah yang dipilih
telah dibangun lebih dari littra tahun. Daiam
perrrilihan respoiiden" pertama. dikelompokkan
dalarn tiga bagian yaitu: daerah upstream (daerah
pangkal), midstream (daerah tengah), dan
downstrean (daerah ujung), selanjuhrya, tiga ke-
lompok drpilih seoam acak kernudian dari ietiap
Itelompok respbnden juga dipilih secara acali.
Total responden yang dipilih adalah 150. 60
rpsponden dari tlaerAh Air Musi Kejalo (31 unhrk
qpstam, 2l dari midsteam, dan 8 dtn. down-
stream) dan 90 responden dari daerah irigasi Air
$eluma (30 dari up sti,eatfi , 24 dati mi dstiarn, .dafi

36 dari dowtstream). (Berdasarkan data sekunder
yang tersedia dt The Center for Agrtbusiness
Development, 1989).
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IIASIL DAN PEMBAIIAS.A.N

ICirakter sosinl ekonomi, psikolagi, potn
kebijaksanaan dan perilaku beririgasi
petani.

Analisis deskiptive memperlihatkan bahwa
sebiigian besar dari pelrni, (70.70%) berpen-
didikan hanya sampai tingkat sekolah dasar, lebih
dari 72.70% keluarga petani dengan jumlah
,rnggota kumng dari 5 orang, dan pengalaman ikllt
berorganisai selama 7 tahun. Rata-rata pefidapatan
petani setahun,sebesar W .2.744.842,- dengan
keuntungan usaha tani rata-rata Rp 1.060.035,- ,

Kebanyakan dari mereka (87.30%) mernpunyai
lahan tata-rata seluas 0.82 ha. Lebitr dari sepuo
(56.2%) dari petarri mempunyai motivasi yang
tjnggi, tingkat nilai orientasi (50,0%), dengan
sikap yang positip (56.7%) terhadap pem-
bangunan irigasi QCAD).

Dihubungkan terhadap pola kepemim-
pinan dari kontak tani, cara musyawarah adalah
pola yang banyak digunakan dalarn membuat
kebijaksanaan (fi3n. Di sisi lain, pola kepe-
mimpinan secara autokasi mencapai sepertiga
dari seluruh petani dan lebih dari sepuluh persefl
berpola secara kekuasaan penuh dari masyarakat.
Untuk swadaya tnasyaraka! petani di daerah
ujmg (607o) memilih pertisapasi secara alami
diantara petani sebagai salah satu faktor penting,
sementara sifat dan jrrnlah peraturan yang ada
adalah faktor yang kurang penting dari tiga aspek
yang dilihat dengan 45% untuk daerah pangkal"
33.3% untuk daerah tengah dan 22,0% untuk
daerah ujung.

Dari hasil analisb lapangan terhadap
periiaku beririgasi petani dapat dilihat per aspek
pertama yuht: range of behavior. Dari empat
indikator yang dipakai pada aspek ini, temyata
persentase yang terthggi adalah pada penganrh
timbal balik antar kelompok pbtani dengan
petugas irigasi 6A,6m) dan yang terendah
adalah pada aktivitas dimana petani berhubrmgan
dengan petani lain pada suatu sistem irigasi yang
berbeda (16.70%). Pada aspek yang kedua,
contingencies and discriminatiye stimuk, dari
lima indikator yang digr.rnakan pada aspek ini
temyata persentase tertinggi yaitu untuk koldisi
agronomis (80.3%) yang mana merupakan faktor
utama dalam mendorong keberhasilan mereka dan
yang terendah yaitu informasi dan pengetahuan
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yang tersedia bagi petani dan petugas irigasi
(18.7%). Sedangkan unh* aspek yang ketiga
p ada; s hap in g up i n i gati on b e h ai or, faktor yang
sangat dominan pada aspek ini adalah untuk
pengenalan perahrran-perahuan ban\ diikuti oleh
tersedianya pelatihan-peiatihan untrk petard dan
petugas irigasi setempat. Secara keseluruhan,
yaitu lebih dari separo petarri (52.7%); adaiah
baik dalam menjalankan attivitas beririgasi,
sedangkan 41.3 % adalah lara:rg baik dalam
melaksanakan aktivitas beririgasi mereka.

Dari 17 variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini ternyata 10 variabel me-
nur{ukkan tingkat berbeda nyata dan mem-
pengamhi perilak-u beririgasi petani. Hasil analisis '

statistik secara terperinci dari tiap variabel dapat
diiihat pada Tabel 1.

Benlasarkan Daerah Irigasi

Upstreon @aeroh Pangkal). Secara
keseluruhan perilak'u beririgasi petani pada daerah
ini sangat di pengaruhi oleh; stahrs pemilikan
tanaiL mctivasi dan nilai orientasi terhad*p
pembangturan irigasi ICADP sendiri. Sedangkan
aspek-aspek; penggunaan tenaga kerja" percepsi
dan sikap terhadap ICADP proyek tidak berbeda
nyata terhadap perilaku petani dalam beririgasi.
Secara terpisah bila dikeiompokkan dari ketiga
indikator perilaku petani, untuk daerah ini adalah

mereka seperti ; keurrtungan usaha tani" persepsi
swadaya" dan sikap mereka

i

Midsteun @acrah Tengah). Pada
daerah ini sangat dipengaruhi oleh faktor sikap
tgrhadap ICADP proyek. Secara keselunrhan
fal'1or penting yang mepengaruhi perilaku
beririgasi petani adalah persepsi dan swadaya
masyarakat. Perilaku beririgasi rurtuk indikator
(discriminative stimuli dan shqing up irrigafioh
behavior), dipengaruhi oleh keuntungan dari
berusaha tani dan sikap terhadap pembangruran
irigasi ICADP. Unhrk iiaikcto, ri"ge o/beiaviol
signifikan dan dipengaruhi oleh persepsi , dan
sikap terhadap pembdgunan ICADP. 

i

Downsffeam @aerak Ujund, Perilaku
petani berbeda sangat nyata dan drpengaruhi oleh
keuntungan usaha taru, persepsi, sikap dan
swadaya petani dalam pembangunan irigasi
ICADP, dan berbeda nyata sertia dipengaruhi oleh
faktor iamanya ber,tani, dan pendapatan. Secara
spesifilg unhrk indikator range of behavior
berbeda nyata dan dipengaruhi cleh lamanya
berusaha tani dan srkap terhadap ICADP; dan
untrk discriminative stimuli sigrifikan dan
dipenganrtri oleh sikap terhadap ICADP dan
keuntungan dalarn berusaha tani. Sedangkan
untrk s&qprhg up it't'igation behaior signifikan
terhadap persepsi petani" pola kepemimpinarL
dan swadaya masyarakat.

5I



P erilaku bairigasi petani

Tabel l. Variabel-variabel yang rnemperrgaruhi dan signifikarr terhadap Perilaku Beririgasi Petani di
ilaerah irieasi ICADP

Perilaku beiirigasi petani
N: 150

and
disuirninative

stimuli

SOSTAL
Lamanva bertani ' 0.09129+| - DaerahTeneah

| - b;;*r,dn o.+rozs** 0 37286x

EKONOMI
Pendapakn
I . 

D.^.rrfrUjung 0.4'7929* 0.39054*

Status pernilikan tanatt
0.58497* *- Daearah Pangkai

Penggrrnaan Tenaga Kerja
_ ;d;.h panfr<al ' 0.33975* 0.47i 10* 0.42518*

Kerurhrngan Usaha Tani
0.3 I 623* *- Daerah Tengah

- D;;;ahuj;s 0.43033"'"' 0,43423* 0'48822"*

PSIKOLOGI
Motivasi

52

Shaptng up
behavior

- Daerah Pangkai
Persepsi
- Daerah Pangkal
- Daerah Tengah
- DaerahUjung
Nilai orientasi
- Daerah ujung
Sikap terhadap pernb anguiafi
ICADP - Daerah Pangkal

- Dearatr Tengah
- Daerah Ujung

0.24542*

/ 0.50860**
0.33798**
0.42487**

0.27849*

0.28247"
0.47809*

a.4248',7**

0.31 164*

0.41833**
0.40709*'i

0.3 I446* 0.31 109*

0.24543* 0.37'.142*
0.377'./4*
0.46557*

0.27849*

0.54655**
0.41825** 0.59761t*
0.36646',t 0.46557*"

Faktor-faktor
PoIa Kepemimpinan
- Daerah Purgta 0.25541*

- Daerah Tengah 0.41009*

Swadaya Masyarakat
- Daerah Tingah 0'36515x

- DqqrahUjr-rig .. .. * ==,, - 0'42923* 0'46628**

Keterurgan : * : Berbedanystapada l2r0l 5 "/o
t* : BerbedanyataPadatrraf 1%

Ctaher's V Value dengm lin4lkal 5%'
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Dengan membandingkan setiap daeratr
g1g.,asi (gangkal tengair, dan ujung), maka dapat
dilihat bahwa variabel-variabel yang berbida
sangat nyata dan mempengamhi terhadap seltnuh
indikator pada perilaku beririgasi petani, yaitu :

(a). Petani Pada Daerah pangka!, adalah stahu
pemilikan tanah, penggr.rnaan tenaga
kerja, sikap, dan persepsi petani terhadap
pem bangturan irigasi ICADp.

$). Petani Pada Daerah Tengah, terdapat hanya
satu variabel yang signifilan dan
mempengaruhi petani yaifu sikap mereka
terhadap ponbangunan irigasi itu sendri.

(c). Petani Pada Daeroh Ujr*g, ada beberapa
variabel yang mempengaruhi perilaku
mereka seperti ; keuntungan usaha tani,
persepsi, swadaya, dan sikap mereka
terhadap pembangunan irigasi sendui.

Dad hasil pembahasan dan diskusi di
atas dapat diambil beberapa hal penting yaitu :l. Sikap petani terhadap pembangunan irigasi

ICADP adalah faktor yang sangat penting
dalam mempargamhi seluruh periiaklr
beriligasi. Ini dapat dilihat dengarqjika sikap
mereka adalah rendah maka berakibat
rendahnya' keterlibatan mereka terhadap
keikutsertaan dalam beberapa aktivitas
pembangunan irigasi ICADp.

2. Pemilikan tanah adalah faklor yang sangat
qenting mempengaruhi perilaku pitani A
daerah pangkal. Ini dikarenakan lebih dari
8A% dali mereka adalah petani pemilik atau
setengah pemilik dari latan yang mereka
olatr" oleh karena ifu mereka lebih mem-
punyai motivasi unfirk beke{a keras dan
lebih rajin dari pada petani yang lain, dimana
tgrlihat dengan bertambahnyi pendapatar
dari usaha tani mereka juga akan menaikkan
pendapatan keluarga.

3. Penggunaan 
lenaga kerja sangat berpengaruh

terhadap perilaku petani hanya untuk 
*yang

berada didaerah pangkal. Ini dikarenakan
ketersediaan tenaga kerja yang tinggi
didaerah tersebut, dan mayoritas bukan
petani pemilik dari lahan usaha tani yang
mereka usahakan.

4. P_ersepsi terhadap pembangunan irigari
ICADP adalah sangat penting untuk petani
yang berada didaerah pangkal dan daerah
ujurLg, ini dapat diartikan bahwa petani
daerah pangkai merasa bahwa mereka akan

,

mendapatkan keuntungan lebih dari sibtem
irigasi yang akan dibangun dibandlnlkan
terhadap petani didaerah lainnya (dJerah
tengah dan ujung), sernentara petani daerah
ujtutg merasa bahwa,,mereka harus iebih
dahulu berjuang untuk men{apatkan
keunhngan dari sistem- irigasi yang rikan
dibangun. I

5. Keuntr:ngan dari usaha tani adalah
merupakan salah satu faktor yang sahgat
berpenganrh terhadap petani didaerah ujpng,
ini mereka rasakan bahwa ketersediaari air
untuk daerah mereka ' adalah r.hftit
dibandingkan dengan dua daerah lainhva.
Mereka merasa -hanya 

menerima beius
kasihan saja dari petani-petani yang berada ai
dua daerah diatas mereka

6. Swadaya *u"y*.tui^'*rr. u"rp"r,glror,
unhrk petani yang berada di daerah ujung, Ini
berarti mereka mengetahui bahwa" keun-

1",9* yug akan mereka peroleh dari piBm-
bangunm irigasi ini adalatr kurang ji6; di-
bandingkan dengan d:a daerah lainnya, dadi
mereka harus menggunakan usaha yang l$bih
di dalam pengelolaan irigasi yang ad4 supa-
ya mendapatkan keunhngan yang sama. :

Dari penjelasan secara keseluruhan dlpat
dilihat bahwa perilaku beririgasi dari petani
sangat dekat sekali berhubrmgan dengan sikap
mereka terhadap pembangunan irigasi ICADp.l Ini
dijelaskan bahwa salah satu faktor yang sarpgat

f:enting mempenganrhi perilaku beririgasi petani
dalam kelompok tani yang terlibat a4a*
pengguaan air rigasi.

Menarik rurhrk dicatat bahwa adalah
hanya untrk petani yang berada di daerah ujung
yang sangat dipengaruhi oleh status pernilikan
tanaL sedangkan unhrk daerah tengBh- ap.rlgu-
nrtri oleh sikap, dan daerah ujung oleh-kerur-
hmgan usaha. tani dan swadaya masayrakat. Ini
berarti bahwa'stah.rs pemilikan, keunhrngan usaha
tanf dan swadaya masyarakat tidak merupakan
faktor yang penting unhrk semua petani tapi
hanya untrk beberapa petani pada daerah terteptu
saJa.

KESIMPIJLAN

Secara umum dapat ditarik kesirnpulan ber-
dasarlan hasil penelitian dan diskusi bahwa sikap
terhadap panbangunan irgasi QCADp) adalah
salah satu ftktor yang sangat penting diantara
sosial ekonomi, psikologi, dan poia kebijaksanaan



Perilaku b'etirigasi petani

pptani yartg tnempengaruhi perilaicu betirigasi
petani. Hal ini dapat dilihat unhik semua daerah
iligasi : daerah pangkal daerah tengatg dan
daerah ujung
I Kesimpulan lain yang penti4g adalall

berbeda dari hasil yang diharapkaq beberapa
f4ktor sosial ekonomi dan lrcla .kebijalsanaan
petarri dalam beririgasi tidak sigrrifikan sarna,
sgkali terhadap perilaku beririgasi petani unt*
tiap daerah baik itu daerah pangk4 tengalq
maupun daeratr ujurg

;
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